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ABSTRAK

Nama : Fahri Ramadhan

NIM : 0403182073

Fakultas : Ushuluddin dan Studi Islam

Jurusan : llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Judul Skripsi : ”Trend Flexing Dalam Al-Qur’an ( Studi
Tafsir Tematik Dalam Tafsir Al-Mishbah
)”

Pembimbing | : Dr. Nur Aisah Simamora, MA

Pembimbing Il : Dr. Agusman Damanik, MA

Penelitian ini dilatar belakangi permasalahan yang baru-baru ini saja mulai
berkembang yaitu mengenai Trend atau kegiatan di media sosial yang sangat ramai
dan di ikuti masyarakat terkhusus remaja sampai dewasa yaitu kegiatan pamer-
pamer yang mereka tampilkan dikemas sedemikian rupa dan diberi nama Flexing
menjadikan kegiatan pamer-pamer yang merupakan hal yang buruk terlihat menjadi
kegiatan yang normal dan biasa-biasa saja.

Adapun Tujuan Penelitian ini Adalah membahas tentang Trend Flexing
yang sedang marak pada saat ini dan mengaikannya Dalam Al-Qur’an Studi Tafsir
Tematik Dalam Tafsir Al-Mishbah , Meneliti makna tersebut dalam pandangan M.
Quraish Shihab. Dengan penelitian ini penulis mendeskripsikan dan menganalisa
pengertian Trend Flexing, menjelaskan penafsiran Ayat-ayat tentang Flexing
menurut pandangan umum para mufasir dan lebih mendalam dalam tafsir Al-
Mishbah, maudui tematik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode maudhu’i
(tematik) istilah Al-Qur’an. Metode tafsir maudhu’i atau tematik istilah Al-Qur’an
adalah suatu metode yang mengarahkan pandangan kepada satu tema tertentu, lalu
mencari pandangan Al-Qur’an tentang tema tersebut, menganalisis, dan memahami
ayat demi ayat yang berhubungan dengan tema tersebut, dan lain-lain, sambil
memperkaya uraian dengan hadits-hadits yang berkaitan untuk kemudian
disimpulkan dalam satu tulisan pandangan menyeluruh dan tuntas menyangkut
tema tersebut yang bersumber dari data primer Alquran dan Hadis dan data
sekunder buku-buk 1slam buku umum jurnal-jurnal dan skripsi yang berkaitan.

Hasil dari penelitian ini Trend Flexing merupakan sebuah kegiatan
seseorang melakukan pemer terhadap apa yang ia miliki dengan cara mencolok
dalam contoh kasus sekarang ini melakukan kegiatan Flexing itu di media sosial
dimana semua orang dapat mengaksesnya dengan mudah menjadikan Trend ini
mudah menyebar luas. Dalam alquran ayat yang mengatakan dengan jelas tentang
Trend Flexing ini tidak ada, oleh karena itu penulis menghubungkan dengan
alquran bukan dengan kata melainkan dengan makna yaitu Flexing merupakan
kegiatan saling membanggakan memamerkan suatu hal yang ia miliki baik berupa
harta maupun pangkat dan jabatan dan ini ada dalam alquran dalam surah at-takasur
dijelaskan penafsirannya dalam tafsir almishbah bahwa ayat ini turun mengenai dua
suku di makkah yang saling berbangga-bangga dengan hartanya yang sangat di
larang Allah karna akan melalaikanmu sampai kamu masuk kedalam kubur dan
masuk kedalam neraka.

Kata Kunci: Trend Flexing, Pamer, Sombong, Al-Mishbah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

| alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba b be

) ta t te

& sa $ es (dengan titik diatas)
c jim i je

c ha h ha (dengan titik diatas)
¢ kha kh ka dan ha

5 dal d de

3 Zal Z zet (dengan titik diatas)
) ra r er

3 zai z zet

o sin S es




& Syin sy es dan ye
o2 sad S es (dengan titik di bawah)
5 dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ gain g ge

< Fa f ef

é gaf q qi

] kaf k Ka

J Lam I El

. mim m Em

o Nun n En

P) wau w We

° ha H Ha

c hamzah , Apostrof

¢ ya y Ye




Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah a a
i kasrah [ [
> dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, translitersinya berupa huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
6 fathah dan ya ai adani
; fathah dan wau au adanu

Contoh:

Xi



: kataba
: fa’ala
- koosuila
- S kaifa

- J# : haula

3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
6 ) fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
& kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
..; dammah dan ! u dan garis di atas
wau
Contoh:
- Ji: qala
- &L oramd
- U8 gqila

- j;b yvaqiilu

4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
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1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

- JUbNI &% raudah al-atfal/raudahtul atfal

2
“ %78

- 5E A al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- slb : talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda Syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.

Contoh:

- J%  nazzala

- A al-birr

6. Kata Sandang
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

d), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

J= ar-rajulu
- (LLA\ al-galamu
- QMMJ\ asy-syamsu
- :bU-\ al-jalalu

7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
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- A6 khuzu
- Ix: syai'un
- 3 an-nau'u

- inna

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa

Indonesia

Kata, istilah atau kalimat arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an),
Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu

rangkaian teks Arab, maka mereka harus di transliterasi secara utuh.
Contoh:
Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusis al-sabab

9. Lafz al-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:

A -p: dinullah
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Adapun ta marbirah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

& e, & 2 L hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR),
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi ’a linnasi [Allahzi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust

Abit Nasr al-farabi
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Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dari Abi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam pustaka atau daftar referensi.

B. DAFTAR SINGKATAN

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhanaht wa ta’ala

Saw. sallahllahu ‘alaihi wa sAllahm

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = sebelum Masehi

L = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun

Q.S....(...): 4 =Quran, surah ..., ayat 4
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